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ABSTRAK 

Faiza Fadiyah, Pengaruh Model Pembelajaran Ropes (Review, 

Overview,Presentation, Exercise, Summary) Terhadap Hasil Belajar Matenatika 

Siswa Kelas VII SMPN 19 Sinjai. Skripsi, Sinjai: Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  Universitas Ahmad 

Dahlan Sinjai; 2023. Model pembelajaran ROPES merupakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan, melakukan percobaan, dan menyimpulkan sesuatu yang telah 

dipelajarinya dengan tetap dibawah arahan guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Ropes (Review, Overview,Presentation, Exercise, Summary) Terhadap Hasil 

Belajar Matenatika Siswa Kelas VII SMPN 19 Sinjai.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, populasi yang 

berjumlah 86 orang dengan sampel penelitian ini berjumah 70 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

menggunakan lembar angket dan daftar dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data menggunakan uji validitas dan reliabilitas, statistik deksriptif, serta statistik 

inferensial yang mencakup uji prasyarat (uji normalitas dan uji lineriras) serta uji 

hipotesis (uji analisis regresi linear sederhana).  

Hasil menunjukkan pada tabel coefficients diketahui          >         
(4,369 > 1,668) dan nilai-nilai signifikansi 0,027 < 0,05. Serta pada model 

summary dengan melihat R square = 0,265 atau 26,5%. Jadi, besaran Pengaruh 

Model Pembelajaran Ropes (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) Terhadap Hasil Belajar Matematika adalah 26,5%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Ropes (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) berpengaruh Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Kelas VII SMPN 19 SINJAI. 

 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Ropes (Review, Overview,Presentation, 

Exercise, Summary), Hasil belajar matematika Siswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa pendidikan berasal dari 

kata “didik” dan mendapat imbuhan berupa awalan „pe‟ dan akhiran „an‟ yang 

berarti prosess atau cara perbuatan mendidik. Maka definisi pendidikan menurut 

bahasa yakni perubahan tata laku dan sikap seseorang atau sekelompok orang 

dalam usahanya mendewasakan manusia lewat pelatihan dan pengajaran 

(Husamah et al., 2019). Menurut Neolaka & Amialia, pendidikan adalah kegiatan 

membudayakan manusia/membuat orang berbudaya. Pendidikan sebagai salah 

satu aspek kehidupan, ada dalam kebudayaan. Anak manusia akan menjadi 

manusia, bila ia menerima pendidikan (bagaimana anak manusia dibesarkan oleh 

seekor binatang?) (Neolaka & Amialia, 2017). 

Selain itu, Astuti juga mengemukakan bahwa pendidikan adalah proses 

mengubah tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu 

hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar di 

mana individu itu berada (Astuti, 2022). Menurut Hurit, pendidikan adalah proses 

abadi dari penyesuaian lebih tinggi bagi makhluk yang telah berkembang secara 

fisik dan mental yang bebas dan sadar kepada Tuhan seperti termanifestasikan 

dalam alam sekitar, intelektual, emosional, dan kemauan dari manusia (Hurit et 

al., 2021). Oleh karena itu pendidikan tidak pernah lepas dari kata belajar. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman (Wicaksono, 2020). Belajar adalah suatu atau 

serangkaian aktivitas yang dialami seseorang melalui interaksinya dengan 

lingkungan. Interaksi tersebut mungkin berawal dari faktor yang berasal dari 

dalam atau dari luar diri sendiri (Suardi, 2018).  

Menurut Witherington, belajar adalah suatu perubahan di dalam 

kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang 
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berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian (Makki & 

Aflahah, 2019). Belajar adalah proses mencari, memahami, dan menganalisis 

secara sadar/terencana yang terjadi dalam diri seorang individu, serta diperoleh 

suatu tingkah laku (behavior) dan mental melalui pengalaman belajar (interaksi 

dengan lingkungan) (Herliani et al., 2019). Salah satu mata pelajaran yang bisa 

dipelajari siswa adalah matematika. Matematika harus diajarkan kepada semua 

siswa dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan 

prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 

bilangan  (Trygu, 2021). Matematika merupakan ilmu yang kebenarannya 

mutlak, tidak dapat direvisi karena berdasarkan pada deduksi murni yang 

merupakan sistem dalam pembuktian matematika (Nur & Masita, 2022). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu universal yang harus dipelajari 

karena matematika merupakan ilmu yang mendasari ilmu-ilmu pengetahuan lain 

dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.  Dalam pelajaran matematika, 

masalah utama adalah kesulitan siswa dalam memahami pelajaran. Maka dari itu 

dibutuhkan sebuah hasil belajar agar pendidik bisa mengetahui sampai dimana 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran 

Menurut Bloom, definisi hasil belajar adalah mencakup kemampuan 

kognitif, efektif, dan psikomotorik(Suprastowo et al., 2020). Hasil belajar 

merupakan suatu perubahan perilaku yang terjadi bagi seseorang setelah selesai 

penyelenggaraan pembelajaran(Matondang et al., 2019). Selain itu, menurut 

sugiarto, hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, 

dipahami, dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar harus digambarkan secara 

jelas dan dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu. Berdasarkan 

uraian mengenai hasil belajar dan definisi matematika yang telah dikemukakan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah kemampuan 

yang berkaitan dengan pengetahuan, psikomotorik dan sikap yang berkaitan 

dengan matematika. Hasil belajar pada ranah pengetahuan sebatas mengenai 
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materi pembelajaran, sedangkan hasil belajar pada ranah sikap sebatas partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran (Sugiarto, 2021). 

Mengatasi permasalahan dalam pendidikan matematika yang berlangsung 

di sekolah, terutama terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Dalam 

mengatasi masalah ini khususnya permasalahan dalam pembelajaran matematika 

terutama pada hasil belajar matematika peserta didik. Maka dari itu untuk 

menjawab suatu permasalahan ini perlu diterapkan suatu model pembelajaran 

yang isa menekankan berbagai aktivitas dalam proses pembelajaran dikelas 

sehingga tercipta pembelajaran yang menekankan berbagai aktivitas dalam 

proses pembelajaran adalah dengan menggunakan suatu model pembelajaran, 

salah satu model pembelajaran yang bisa dilakukan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran adalah model pembelajaran ROPES. Dengan menggunakan model 

pembelajaran ROPES diharapkan mampu meningkatkan Hasil belajara peserta 

didik dalam proses pembelajaran  

Menurut Helmiati, Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik 

(Helmiati, 2012). Model Pembelajaran ROPES merupakan singkaatan dari : 

Review,overview, Presentation, Exercise, Summary. Dalam model pembelajaran 

ROPES ini merupakan model yang diperoleh dari hasil adaptasi dari berbagai 

jenis model pembelajaran dan kemudian disesuaikan terhadap tuntutan dari 

kurikulum (Prasetiyo, 2021). 

Model pembelajaran ROPES merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan, melakukan 

percobaan, dan menyimpulkan sesuatu yang telah dipelajarinya dengan tetap 

dibawah arahan guru. Adapun langkah-langkah model pembelajaran ROPES 

antara lain:  

1. Review, Kegiatan ini dilakukan dalam waktu 1 sampai 5 menit, guru perlu 

mengukur kesiapan awal siswa dalam memahami materi, dengan cara melihat 

pengetahuan sebelumnya yang sudah dimiliki siswa, yang diperlukan sebagai 
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prasyarat siswa untuk memahami bahan ajar yang disampaikan hari itu. Hal 

ini diperhatikan guru pada tahapan review yaitu, Guru dapat memulai proses 

pembelajaran, jika perhatian dan motivasi peserta didik untuk mempelajari 

bahan ajar baru sudah mulai tumbuh, Guru dapat memulai proses 

pembelajaran, jika interaksi antara guru dengan peserta didik sudah mulai 

terbentuk, Guru dapat memulai proses pembelajaran, jika peserta didik sudah 

memahami hubungan bahan ajar sebelumnya dengan bahan ajar baru yang 

dipelajari hari itu.  

2. Overview, Kegiatan ini dilakukan dalam waktu 2 sampai 5 menit. Pada 

kegiatan ini guru menjelaskan program pembelajaran yang akan dilaksanakan 

pada hari itu dengan menyampaikan isi (content) secara singkat dan strategi 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan 

pandangannya atas langkah-langkah pembelajaran yang hendak ditempuh 

oleh guru sehingga berlangsungnya proses pembelajaran bukan hanya milik 

guru semata, akan tetapi peserta didik pun ikut merasa senang dan merasa 

dihargai kebaradaanny.  

3. Presentation,  Tahap ini merupakan dari proses kegiatan belajar mengajar, 

karena di sini guru sudah tidak lagi memberikan penjelasan-penjelasan 

singkat, akan tetapi sudah masuk pada proses telling, showing, dan doing. 

Proses tersebut sangat diperlukan untuk meningkatkan daya serap dan daya 

ingat peserta didik tentang pelajaran yang mereka dapatkan. Semakin 

bervariasi proses strategi pembelajaran yang digunakan, semakin baik proses 

dan hasil yang dicapai, karena tidak menjadikan peserta didik jenuh, 

melainkan mengantarkan mereka menikmati proses pembelajaran dengan 

suasana asyik dan menyenangkan.  

4. Exercise, Pada kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 

mempraktikan apa yang telah mereka pahami. Hal ini dimaksudkan untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga hasil yang 
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dicapai lebih bermanfaat. Oleh karena itu, guru harus mempersiapkan rencana 

pembelajaran tersebut dengan baik melalui skenario yang sistematis. Selain 

itu, guru harus mempersiapkan perencanaan pengajaran bukan bahan ajar 

saja, tetapi pengalaman belajar peserta didik yang harus diberikan lewat 

peragaan-peragaan, assigment (tugas-tugas), peragaan dan lain sebagainya.  

5. Summary, Kegiatan ini untuk memperkuat apa yang telah mereka pahami 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sering tertinggal oleh guru karena guru 

disibukkan dengan presentasi, dan bahkan mungkin guru tidak pernah 

membuat summary (simpulan) dari apa yang telah guru ajarkan. Untuk itu 

guru perlu memperhatikan rencana proses pembelajaran yang telah dibuat 

sebelumnya (Nasution, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 19 Sinjai, salah satu guru 

matematika di sekolah menggunakan model pembelajaran ROPES dalam 

pembelajaran, model pembelajaran ROPES dalam penelitian ini merupakan 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan, melakukan percobaan, dan menyimpulkan sesuatu yang telah 

dipelajarinya dengan tetap dibawah arahan guru. Kelebihan dari model 

pembelajaran ROPES yaitu dapat mendorong peserta didik untuk berpikir dan 

bekerja atas inisiatif sendiri dan dapat mengembangkan bakat peserta didik dan 

kecakapan individu. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian 

terkait pengaruh model pembelajaran ROPES terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Penelitian ini  berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas VII SMPN 19 Sinjai ”. 

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dengan model pembelajaran ROPES 

dalam pembelajaran matematika dapat menjadi jembatan yang mampu 

menumbuhan sikap positif peserta didik terhadap matematika dan juga bisa 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah penelitian 

ini yaitu: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ROPES terhadap hasil 

belajar matematika pada siswa kelas VII UPTD SMPN. 19 Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini yaitu: Untuk membuktikan pengaruh Model Pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII UPTD SMPN. 19 Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi 

mengenaai pengaruh model pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) Terhadap Hasil belajar matematika siswa 

kelas VII UPTD SMPN. 19 Sinjai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi berharga bagi 

praktis pendidikan, baik lembaga yang diteliti maupun pemerintah dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

c. Hasil penelitian ini akan menadi salah satu pengalaman yang akan 

memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

1. Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) 

Penggunaan model dalam suatu pembelajaran faktor yang sangat 

penting. Oleh karen adanya penggunaan model pembelajaran akan lebih 

mudah dan menarik perhatian peserta didik, sehingga dapat termotivasi untuk 

meningkatkan hasil belajarnya. Atas dasar itulah sehingga penggunaan model 

pembelajaran dalam pelaksanaan proses pebelajaran dianggap sangat penting 

dalam membantu tercapainya tujuan pembelajaran antara pesrta didik dan 

pendidik. 

Pengaruh model pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran 

matematika, memberikan motivasi cara belajar siswa yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar matematika, namun 

dalam hal ini sebelum penulis atau penyusun menguraikan secara umum 

tentang petujuk rencana pembelajaran matematika, terlebih dahulu diuraikan 

pengertian model pembelajaran. 

Menurut Helmiati, Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

pendidik (Helmiati, 2012). Model pembelajaran merupakan landasan pabrik 

hasil pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori 

belajar yang dirancang berdasrkan analisis terhadap implementasi kurikulum 

dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas (Suprijono, 2016). 

Proses pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila seluruh siswa dapat 

terlibat dengan aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya. Karena pada 

proses pembelajaran kegiatan yang utama ada pada siswa. Kualitas 

pembelajaran dapat dilihat dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran 
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dikatakan berpengaruh ketika semua atau sebagian besar peserta didik ikut 

dengan aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, 

dengan menunjukkan semangat belajar yang besar, keinginan belajar yang 

tinggi dan rasa percaya diri pada diri sendiri. 

Hasil pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila terjadi perubahan 

tingkah laku yang positif dan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Pengaruh model pembalajaran dilakukan dengan melibatkan 

peserta didik dalam pengorganisasian dan penemuan informasi, sehingga 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dapat memberrikan dampak 

keberhasilan belajar. Adapun aspek model pembelajaran yang baik untuk 

diterapkan: 

a. Terdapatnya keterlibatan intelektual-emosional peserta didik melalui 

kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap. 

b. Pendidik bertindak dengan fasilitator, kordinator, mediator, dan motivator 

kegiatan belajar peserta didik. 

c. Terdapatnya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selam 

pelaksanaan model pembelajaran. 

d. Penggunaan berbagai metode, alat dan media pembelajaran 

(Fathurrohman, 2015). 

Maka dapat disimpulkan bahwa kriteria pengaruh yang digunakan pada 

penelitian ini adalah apabila tiga aspek  yang meliputi: (1) kecermatan siswa 

dalam menguasai perilaku yang dipelajari; (2) siswa dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan waktu yang singkat dimana siswa mengerjakan dengan 

berkualitas dan tidak asal-asalan; (3) siswa menampilkan unjuk kerja sesuai 

dengan prosedur yang sudah ditetapkan; (4) semakin tinggi kualitas hasil 

yang diperlihatkan siswa; (5) kemampuan siswa dalam mengingat atau 

mengungkapkan kembali setelah selang waktu tertentu. Dengan demikian 

model pembelajaran dapat dikatakan berpengaruh.. 
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Model Pembelajaran ROPES merupakan singkatan dari : 

Review,overview, Presentation, Exercise, Summary. Dalam model 

pembelajaran ROPES ini merupakan model yang diperoleh dari hasil adaptasi 

dari berbagai jenis model pembelajaran dan kemudian disesuaikan terhadap 

tuntutan dari kurikulum (Prasetiyo, 2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran ROPES merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan, melakukaan 

percobaan, dan menyimpulkan sesuatu yang telah dipelajarinya dengan tetap 

dibawah arahan guru. Adapun langkah-langkah model pembelajaran ROPES 

antara lain:  

a. Review, Kegiatan ini dilakukan dalam waktu 1 sampai 5 menit, guru 

perlu mengukur kesiapan awal siswa dalam memahami materi, dengan 

cara melihat pengetahuan sebelumnya yang sudah dimiliki siswa, yang 

diperlukan sebagai prasyarat siswa untuk memahami bahan ajar yang 

disampaikan hari itu. Hal ini diperhatikan guru pada tahapan review yaitu, 

Guru dapat memulai proses pembelajaran, jika perhatian dan motivasi 

peserta didik untuk mempelajari bahan ajar baru sudah mulai tumbuh, 

Guru dapat memulai proses pembelajaran, jika interaksi antara guru 

dengan peserta didik sudah mulai terbentuk, Guru dapat memulai proses 

pembelajaran, jika peserta didik sudah memahami hubungan bahan ajar 

sebelumnya dengan bahan ajar baru yang dipelajari hari itu.  

b. Overview, Kegiatan ini dilakukan dalam waktu 2 sampai 5 menit. Pada 

kegiatan ini guru menjelaskan program pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada hari itu dengan menyampaikan isi (content) secara 

singkat dan strategi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan pandangannya atas langkah-langkah pembelajaran 

yang hendak ditempuh oleh guru sehingga berlangsungnya proses 
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pembelajaran bukan hanya milik guru semata, akan tetapi peserta didik 

pun ikut merasa senang dan merasa dihargai kebaradaanny.  

c. Presentation,  Tahap ini merupakan dari proses kegiatan belajar mengajar, 

karena di sini guru sudah tidak lagi memberikan penjelasan-penjelasan 

singkat, akan tetapi sudah masuk pada proses telling, showing, dan doing. 

Proses tersebut sangat diperlukan untuk meningkatkan daya serap dan 

daya ingat peserta didik tentang pelajaran yang mereka dapatkan. 

Semakin bervariasi proses strategi pembelajaran yang digunakan, 

semakin baik proses dan hasil yang dicapai, karena tidak menjadikan 

peserta didik jenuh, melainkan mengantarkan mereka menikmati proses 

pembelajaran dengan suasana asyik dan menyenangkan.  

d. Exercise, Pada kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 

mempraktikan apa yang telah mereka pahami. Hal ini dimaksudkan untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga hasil 

yang dicapai lebih bermanfaat. Oleh karena itu, guru harus 

mempersiapkan rencana pembelajaran tersebut dengan baik melalui 

skenario yang sistematis. Selain itu, guru harus mempersiapkan 

perencanaan pengajaran bukan bahan ajar saja, tetapi pengalaman belajar 

peserta didik yang harus diberikan lewat peragaan-peragaan, assigment 

(tugas-tugas), peragaan dan lain sebagainya. 

e. Summary, Kegiatan ini untuk memperkuat apa yang telah mereka pahami 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sering tertinggal oleh guru karena 

guru disibukkan dengan presentasi, dan bahkan mungkin guru tidak 

pernah membuat summary (simpulan) dari apa yang telah guru ajarkan. 

Untuk itu guru perlu memperhatikan rencana proses pembelajaran yang 

telah dibuat sebelumnya (Nasution, 2021). 

Adapun indiktor dari model pembelajaran ROPES tersebut antara lain: 
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1) Pendidik mengukur kesiapan awal peserta didik dalam memahami materi 

dengan melihat pengetahuan sebelumnya yang sudah dimiliki peserta 

didik. 

2) Pendidik menjelaskan program pembelajaran yang akan dicapai pada hari 

itu. 

3) Pendidik memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang 

dipelajari. 

4) Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik mempraktikan apa 

yang telah mereka pahami. 

5) Pendidik memberikan kesimpulan mengenai materi untuk memperkuat 

apa yang telah mereka pahami dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil  Belajar Matematika 

Menurut Bloom (1964), definisi hasil belajar adalah mencakup 

kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik (Suprastowo et al., 2020). 

Hasil belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang terjadi bagi seseorang 

setelah selesai penyelenggaraan pembelajaran (Matondang et al., 2019). Hasil 

belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami, dan 

dikerjakan peserta didik. Hasil belajar harus digambarkan secara jelas dan 

dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu. 

Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan 

dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan  (Trygu, 2021).Matematika merupakan ilmu yang 

kebenarannya mutlak, tidak dapat direvisi karena berdasarkan pada deduksi 

murni yang merupakan sistem dalam pembuktian matematika (Nur & Masita, 

2022). Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah ilmu universal yang harus dipelajari karena matematika merupakan 

ilmu yang mendasari ilmu-ilmu pengetahuan lain dan bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan uraian mengenai hasil belajar dan definisi matematika 

yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika adalah kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan, 

psikomotorik dan sikap yang berkaitan dengan matematika. Hasil belajar 

pada ranah pengetahuan sebatas mengenai materi pembelajaran, sedangkan 

hasil belajar pada ranah sikap sebatas partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Sugiarto, 2021). 

a. Indikator hasil belajar 

Kurnawo dan Mularsih menyatakan bahwa terdapat empat 

komponen pokok dalam merumuskan indikator hasil belajar siswa, 

yaitu: 

1) Penentuan subjek belajar untuk menunjukkan suasana belajar. 

2) Kemampuan atau kompetensi yang dapat diukur atau yang dapat 

ditampilkan melalui performance siswa. 

3) Keadaan dan kondisi dimana siswa dapat mendemonstrasikan contoh 

soal. 

4) Standar kualitas dan kuantitas hasil belajar (Rosyidah, 2016). 

Sedangkan menurut More, ketiga ranah indikator hasil belajar 

tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

1) Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis 

penciptaan dan evaluasi 

2) Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi dan 

penentuan ciri-ciri nilai. Idikator pencapaian hasil belajar siswa pada  

ranah afektif adalah tanggung jawab, aktif, disiplin dan santun. 

3) Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement (gerakan dasar) 

seperti kemampuan berjalan, menggenggam, melempar dan 

sebagainya, genetic movement (gerakan umum)  yakni kemampuan 

untuk menyelesaikan dasar suatu keterampilan jika diberi arahan dan 

dan dibawah pengawasan, ordinative movement (gerakan ordinatif) 
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yakni kemampuan melakukan suatu keterampilan secara bebas, dan 

creative movement (gerakan kreatif) yakni gerakan yang menuntut 

kemampuan untuk menghasilkan dan menyusun sesuatu yang baru. 

Indikator pencapaian hasil belajar pada ranah psikomotorik adalah 

persiapan, proses dan hasil (Ricardo & Intasari, 2017). 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator hasil belajar terdiri dari ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ketiga ranah tersebut digunakan untuk mengukur sejauh 

mana kompetensi siswa selama belajar. Hasil belajar tidak hanya 

menyangkut soal aspek pengetahuan saja (kognitif) tapi hasi belajar juga 

memperhatikan perubahan tingkah laku yang lebih baik dari siswa 

(afektif) dan memiliki skil atau keterampilan yang mumpuni 

(psikomotorik), walaupun ranah kognitif menjadi ranah umum yang 

menjadi fokus perhatian guru dalam menilai hasil belajar. 

b. Materi Pembelajaran  

Adapun materi pembelajaran  yang akan digunakan peneliti pada 

saat penelitian ini yaitu materi mengenai menggunakan data, Jenis-jenis 

pengunaan data antara lain:  

1) Mean 

Mean adalah rata-rata suatu data. 

Rumus mean = jumlah semua nilai    / banyaknya data (n). 

Contoh : 

Diketahui data nilai ulangan matematika, berikut: 

7,5,4,6,5,7,8,6,4,4,5,9. Tentukan nilai Mean! 

Jawab :  

Mean = 4+4+4+5+5+5+6+6+7+7+8+9 / 12 

Mean = 70 : 12  

Mean = 5,83 
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2) Median 

Median adalah nilai tengah suatu data setelah data diurutkan. 

Rumus median = data ke- 
   

 
 

Keterangan ; 

n = banyaknya data 

contoh : 

Diketahui data nilai ulangan matematika, berikut: 

7,5,4,6,5,7,8,6,4,4,5,9. Tentukan nilai Median! 

Jawab: 

n = 12 

Median = 
   

 
 

Median = 
    

 
 

Median = 6,5 

3) Modus 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam suatu data. 

Contoh : 

Diketahui data nilai ulangan matematika, berikut: 

7,5,4,6,5,7,8,6,4,4,5,9. Tentukan nilai Modus! 

Jawab : 

Nilai yang paling sering muncul yakni 4 & 5. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu dijadikan sebagai bahan rujukan untuk memperkuat   

teori   dan   memperoleh   informasi yang berkaitan dengan topik pembahasan. 

Dan untuk menunjang teori dasar penelitian, maka berikut ini akan dipaparkan  

beberapa pustaka yang memiliki kesamaan dengan obyek penelitian yang akan 

dilaksanakan. Pustaka tersebut berupa buku dan hasil penelitian, di antaranya 

sebagai berikut: 
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1) Penelitian yang dilakukan oleh Abu Abdullah Muhammad yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas Xi Man 2 Bandar Lampung”. 

Dalam penelitian  ini  menyatakan  bahwa  model pembelajaran ROPES 

(review, overview, presentation, exercise, summary) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa selama 

proses pembelajaran hasil belajar siswa meningkat, karena dalam proses 

pembelajaran siswa mendapatkan pengalaman dan mampu membangun 

sendiri pemahaman suatu materi (Muhammad, 2019). 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Desi Mutiara yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) Dengan Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses 

Sains Dan Hasil Belajar Siswa Ipa Biologi. Dalam  penelitian  ini  

menyatakan  bahwa  model pembelajaran ROPES (review, overview, 

presentation, exercise, summary) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran 

hasil belajar siswa meningkat, karena dalam proses kegiatan pembelajaran 

kategori  hasil belajar siswa meningkat dengan sangat baik (Mutiara, 2014). 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Rira Sistiana yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran ROPES  (Review,Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) Dengan Assessment portofolio Terhadap Metakognisi Dan 

Hasil Belajar Ipa Biologi (Siswa Kelas Vii Semester II Smp Negeri 7 

Jember Tahun Pelajaran 2011/2012”. Dalam  penelitian ini  menyatakan  

bahwa  model pembelajaran ROPES (review, overview, presentation, 

exercise, summary) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran hasil belajar siswa 

meningkat, karena dalam proses kegiatan pembelajaran kategori  hasil belajar 

siswa meningkat dengan sangat baik (Sistiana, 2012). 
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Pada Penelitian terdahulu di atas hasilnya menunjukan bahwa model 

pembelajaran ROPES dapat membentuk semangat siswa untuk mengikuti materi 

pelajaran yang sedang diajarkan secara aktif, bermakna dan menyenangkan. 

Semangat tersebut terjadi karena siswa dihadapkan pada model pembelajaran 

yang membuat mereka tertarik dan mereka marasa bahwa apa yang 

dipelajarinya itu benar-benar sangat berguna, sehingga aktivitas dan hasil 

belajar siswa dapat meningkat. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan model yang sama. 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan mengenai suatu hal, atau 

hipotesis merupakan dugaan sementara suatu masalah, atau juga hipotesis 

dapat diartikan sebagai kesimpulan sementara tentang hubungan suatu 

variabel dengan satu atau lebih variabel yang lain. 

Adapun Hipotesis pada judul proposal ini adalah: 

   : Tidak ada pengaruh model pembelajaran ROPES (review,overview, 

 presentation, exercise, summary) terhadap hasil belajar matematika  siswa 

kelas VII SMPN. 19 Sinjai. 

   : Ada pengaruh model pembelajaran    ROPES (review, overview,   

presentation, exercise, summary) terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMPN. 19 Sinjai. 

 



17 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini dikategorikan penelitian Ex-Post Facto. Penelitian 

Ex-Post Facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab 

yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau kejadian yang 

disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan 

perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi 

(Pakpahan et al., 2022). 

2. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi dan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk hipotesis yang telah 

ditetapkan. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif peneliti dapat 

memahami kuantitas sebuah fenomena yang dapat digunakan nantinya untuk 

perbandingan (Sugiyono, 2018). 

B. Definisi Operasional/Variabel 

Defenisi operasional variabel yang dimaksudkan disini adalah untuk 

memberikan penjelasan yang lebih terperinci dalam pengertian setiap variabel 

yang diperlukan dalam penelitian ini, sehingga tidak akan terjadi pemahaman 

yang kurang benar dalam mengartikan dari setiap variabel yang ada antara 

penulis dengan pembaca terhadap judul “Pengaruh Model Pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise,Summary) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Pada kelas VII SMPN 19 Sinjai.” Pada penelitian ini 

menggunakan 
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1. Variabel bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang kedudukannya memberi 

pengaruh terhadap variabel terikat, dapat dimanipulasi, diubah, atau diganti 

(Ade & Agung, 2018). Variabel bebas/ Independent variabel: Model 

Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary), 

Model pembelajaran ROPES merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan, melakukan 

percobaan, dan menyimpulkan sesuatu yang telah dipelajarinya dengan tetap 

dibawah arahan guru. 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat dari pengaruh 

varibel bebas. Variabel terikat dapat diartikan sebagai karakteristik yang 

diukur setelah mendapatkan perlakuan (Sugiyono, 2016). Variabel terikat/ 

dependent variabel: Hasil belajar Matematika siswa, hasil belajar matematika 

adalah kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan, psikomotorik dan 

sikap yang berkaitan dengan matematika. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Lokasi 

penelitian (location of the research) berperan penting mendukung 

keberhasilan suatu penelitian. Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap 

yang sangat penting dalam penelitian kuantitatif, karena dengan penentuan 

lokasi penelitian berarti subjek, objek dan tujuan penelitian sudah ditetapkan, 

sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Penelitian ini 

bertempat di SMPN. 19 Sinjai, Desa Saotengah Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai, 

Sulawesi Selatan Indonesia.  
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2. Waktu 

Waktu penelitian ini tidak dapat ditentukan secara pasti. Namun, 

peneliti tetap membuat rencana waktu penelitian yaitu bulan April -Juni 2023 

tepatnya Semester Genap pada tahun ajaran 2022/2023. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah orang yang menjadi subjek penelitian atau orang yang 

karakteristiknya akan diteliti. Dengan kata lain, populasi adalah himpunan 

keseluruhan objek yang akan di teliti (Roflin et al., 2021). Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di  kelas VII UPTD SMPN. 19 

Sinjai dengan jumlah 84 siswa yang terbagi dalam 3 kelas dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Jumlah Populasi 

Kelas Jumlah Populasi 

VII.A 27 Siswa 

VII.B 29 Siswa 

VII.C 28 Siswa 

Jumlah 
84 Siswa 

2. Sampel  

Sampel adalah  bagian dari suatu populasi. Sampel, pada hakikatnya 

merupakan representasi dari populasi target yang benar-benar diteliti yang 

menjadi sumber data penelitian. Agar sampel benar-benar merupakan 

representasi dari populasi target, maka perlu ditetapakan kriteria eligibilitas 

seseorang yang bisa dipilih sebagai sampel. Sebelum melakukan pemilihan 

sampel tersebut maka harus terlebih dahulu ditetapkan unit sampelnya. Unit 

sampel adalah unit yang dijadikan dasar penarikan sampel baik berupa 

indvidu maupun kumpulan individu (klaster)(Widarsa et al., 2022). Oleh 

karena itu, Dari populasi tersebut, penelitian ini menggunakan teknik 
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pengambilan sampel berdasarkan dari tabel Sampel Krejcie dan Morgan, 

dimana populasi tersebut berjumlah 84 siswa maka jumlah sampel dalam 

penelitian berjumlah 70 siswa berdasrakan dari tabel tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan data merupakan metode  atau cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data karena tujuan utama dari penelitian adah untuk 

mendapatkan data (A & Puspitaningtyas, 2016). Adapun jenis Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni: 

1. Metode Kuesioner/ Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang respon peserta didik 

terhadap model pembelajaran ROPES selama pembelajaran berlangsung. Tes 

tidak digunakan dalam penelitian ini dikarenakan variabel x sudah diterapkan 

di sekolah. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data untuk mencari 

data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan suatu variabel. Pengumpulan 

data menggunakan teknik dokumentasi ini tidak terlalu sulit dalam arti 

apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah (Siyoto & 

Sodik, 2015). Pada penelitian ini dokumen yang digunakan meliputi dokumen 

tertulis seperti data siswa, jumlah siswa, nama siswa, data penunjang lainnya, 

serta foto-foto kegiatan yang dapat dijadikan sebagai bukti telah 

melaksanakan penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten serta 

tepat dalam memberikan data hasil penelitian (reliabel) (Syamsuryadin & 
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Wahyuniati, 2017). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 

1. Lembar Angket 

Lembar angket yang digunakan adalah daftar pertanyaan atau pernyataan 

yang diberikan kepada responden secara langsung maupun tidak langsung. 

Angket ini digunakan untuk mengetahui informasi relevan dengan tujuan 

peneliti mengenai model pembelajaran ROPES. Lembar tes tidak digunakan 

pada penelitian ini dikarenakan variabel x sudah terlaksana di sekolah. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu meliputi 

dokumen tertulis seperti data siswa, jumlah siswa, nama siswa, data 

penunjang lainnya dan hasil ulangan siswa, serta foto-foto kegiatan yang 

dapat dijadikan sebagai bukti telah melaksanakan penelitian. 

G. Validasi Instrumen 

Uji instrumen penelitian dimaksudkan untuk melakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada item-item pertanyaan. Uji validitas dan realibiliitas instrumen 

penelitian dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

1. Uji Validitas instrumen penelitian  

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui keabsahan/ 

ketepatan/ kecermatan suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel yang 

diteliti. Suatu item pertanyaan disebut valid, apabila mampu melakukan 

pengukuran sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan product moment dengan bantuan program 

SPSS v.22 for windows dengan kriteria pengujian 

a. jika nilai rhitung   rtabel, maka item soal tersebut dinyatakan valid  

b. jika nilai rhitung    rtabel, item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

Pada signifikansi 5% pada distribusi nilai rtabel statistik, maka diperoleh nilai 

rtabel sebesar 0,361 dengan melihat jumlah sampelnya sebanyak 29 responden. 

Melihat nilai signifikan (sig) 
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a. Jika nilai signifikansi     0,05 = valid 

b. jika nilai Signifikansi      0,05 = tidak valid 

2. Uji Reliabititas instrumen penelitian 

Tujuan pengukuran reliabilitas yaitu untuk mengetahui sejumlah mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula (Siregar, 2014). dengan demikian uji realibilitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Uji realibilitas untuk angket ini 

dengan tehnik alpha cronbach dengan bantuan SPSS v.22 for windows. 

Tabel 3.2  

Kaidah pengkuran realibilitas dengan alpha cronbach (Nugraha, 

2022). 

0,000-0,200 Sangat tidak reliabel 

0,210-0,400 Tidak reliabel 

0,410-0,600 Cukup reliabel 

0,610-0,800 Reliabel 

0,810-1,000 Sangat reliabel 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi(Sugiyono, 2016). Analisis data 
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dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata hitung, variansi, standar 

deviasi dari masing masing variabel yang diteliti. Analisis data ini dihitung 

dengan bantuan SPSS versi 22 for windows. 

2. Statistik Inferensial  

Statistik inferensial sering juga disebut statistik induktif atau statistik 

probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2016). Uji 

prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk pengujian 

hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Adapun uji prasyarat yang digunakan 

pada penelitian ini, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populsi yang berdistribusi normal (Gunawan, 2015). 

Uji normalitas data dihitung dengan teknik Kolmogorov smirnov  karena 

sampel    . Dengan kriteria apabila nilai sig < 0,05 berarti data tidak 

normal. Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Untuk uji normalitas penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 

bantuan apliaksi SPSS v.22 for windows dengan taraf signifikansi 0,05. 

b. Uji Linearitas 

Uji Linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi 

variabel bebas x terhadap variabel terikat y (Gunawan, 2015). Uji 

linearitas adalah uji yang memastikan data yang kita miliki sesuai dengan 

garis linear atau tidak. Uji Linearitas dilakukan dengan bantuan aplikasi 

SPSS v.22 for windows dengan taraf signifikansi 0,05 dan dasar 

pengambilan keputusan yaitu apabila nilai sig > 0,05 maka data bersifat 

linear begitupun sebaliknya apabila nilai sig < 0,05. 

c. Uji Hipotesis 

Dalam melakukan uji hipotesis, maka digunakan analisis regresi. 

Analisis regresi adalah metode yang digunakan untuk mengungkap ada 
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tidaknya hubungan secara fungsional antara satu atau lebih variabel 

respon atau biasa disebut sebagai variabel terikat dan variabel bebas. 

Dalam bidang statistik, analisis regresi merupakan teknik statistik yang 

banyak digunakan serta mempunyai manfaat yang cukup besar bagi 

pengambil keputusan (Gunawan, 2015). Oleh karena itu Uji Hipotesis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear 

sederhana. Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu variabel 

bebas (independent) dan satu variabel terikat (dependent) (Agus, 2007). 

Uji regresi linear sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 

antar variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan bantuan 

SPSS v.22 for windows.   

Kriteria pengujian: 

a. Jika nilai sig < 0,05 dan         >        maka ho ditolak dan ha 

diterima, sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) Terhadap hasil 

belajar matematika Siswa kelas VII SMPN. 19 Sinjai. 

b. Jika nilai sig < 0,05 dan         <         maka ho diterima dan ha 

ditolak, sehingga tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

Terhadap hasil belajar matematika Siswa kelas VII SMPN. 19 Sinjai.
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

Nama sekolah  : UPTD SMP NEGERI 19 SINJAI 

Nomor Pokok Sekolah : 40304524 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah  : Jl. Pendidikan Lappae 

Desa   : Saotengah 

Kecamatan  : Tellu Limpoe 

Kabupaten   : Sinjai 

Provinsi    : Sulawesi Selatan 

b. Informasi Sekolah 

Akreditasi   : B 

Kurikulum   : Kurikulum 2013 

Kepala Sekolah  : Muhammad Rosdah, S.Pd., MM 

Operator Data  : Andi Warna 

c. Izin dan Pendirian 

SK Pendirian Sekolah : 0260/0/1994 

Tanggal SK Sekolah : 1994-10-05 

Pendirian Status  : Negeri 

SK Izin Operasional : 2129/26.c/04/DPM-PTSP/IX/2019 

2. Visi dan Misi Sekolah 

1. Visi UPTD SMPN 19 SINJAI 

Unggul dalam prestasi, Berkarakter Berdasarkan IMTAQ dan IPTEQ. 
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2. Misi UPTD SMPN 19 SINJAI 

1. Melakukan peningkatan kualitas sarana dan prasarana pelajaran yang 

memadai agar dalam mengahsilkan peserta didik yang unggul dan 

tidak meninggalkan rasa cinta terhadap nilai budaya daerah yang 

harmonis. 

2. Menanamkan pembiasaan karakter yang lebih baik dan mandiri bagi 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menghidupkan budaya lokal sebagai pembiasaan dalam berineraksi 

antar sesame warga sekolah. 

4. Memberikan dorongan semangat kepada guru dan peserta didik agar 

beriman dan berakhlak mulia yang dijiwai oleh sifat gotong royong. 

5. Melakukan berbagai kegiatan keagamaan untuk memupuk semangat 

menjalankan ajaran agama. 

6. Melakukan kegiatan pembelajaran yang efektif, sehingga peserta 

didik bernalar kritis agar dapat berkembang secara optimal, 

berorientasi ke depan dengan tuntutan zaman dan tetap 

memperhatikan norma agama dan harapan masyarakat. 

7. Mengembangkan kemandirian, nalar kritis dan kreativitas yang 

menfasilitasi keragaman dan bakat peserta didik. 

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa kelas VII UPTD SMPN 19 Sinjai.”  Adalah suatu 

penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

model pembelajaran ROPES (Revie, Overview, Presentation, Exersice, 

Summary) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII UPTD SMPN 

19 Sinjai. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII.B dengan jumlah 

responden 29 siswa. 
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a. Responden Penelitian 

Tabel 4.1 

Nama-nama siswa kelas VII 

No. Nama NIPD Kelas 

1.  A. Fathir 3530 7. A 

2.  Anhar Adittia 3532 7. A 

3.  Ariqah 3533 7. A 

4.  Astri 3535 7. A 

5.  Dunnia Amanah 3558 7. A 

6.  Husnul Fatimah 3537 7. A 

7. Intan Nuraeni 3539 7. A 

8.  Isal 3540 7. A 

9.  Jumadil Awal 3541 7. A 

10. Khaerul Hidayat 3542 7. A 

11.  Lutfiani 3543 7. A 

12.  M. Alif Mujaddid 3544 7. A 

13.  Nabila Alzahira 3548 7. A 

14.  Nadira Salsanamila 3549 7. A 

15.  Nur Aliska 3550 7. A 

16.  Nuraisyah 3551 7. A 

17.  Oktara Maharani 3552 7. A 

18.  Rafi Al Qahfi 3553 7. A 

19.  Rahmat Hidayat 3554 7. A 

20.  Reski 3555 7. A 

21. Wulandari  3557 7. A 

22. Ahmad Ayyas 3559 7. B 

23.  Ainun Fajri 3560 7. B 

24.  Ainun Fitria 3561 7. B 

25. Algifarid Fahreza 3562 7. B 

26.  Asyifah Amanda 3564 7. B 

27.  Dian Saputra 3565 7. B 

28.  Dirgahayu Ramadhani 3566 7. B 

29.  Faisal Ramadana 3567 7. B 

30.  Farah Rasyifa 3568 7. B 

31.  Futri 3569 7. B 

32.  Haikal 3570 7. B 

33.  Hatal Mulfais 3571 7. B 

34.  Hidayatullah 3572 7. B 

35.  Ikram Maulana 3573 7. B 

36.  Mahrani 3574 7. B 

37.  Nabhan Zulfadli 3576 7. B 

38.  Naila 3577 7. B 
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39.  Nasra 3578 7. B 

40.  Qeisha 3579 7. B 

41.  Renaldy 3580 7. B 

42.  Rifqi Iqwan 3581 7. B 

43.  Syva Mulyaningsih 3583 7. B 

44.  Vara Diva 3584 7. B 

45.  Wulandari  3585 7. B 

46.  Zhafran 3587 7. B 

47.  Afgan Saputra 3588 7. C 

48.  Alfian Hidayat 3589 7. C 

49.  Alif 3590 7. C 

50.  Alya Ramadhani 3591 7. C 

51.  Andi Fadel 3592 7. C 

52.  Andi Fajrul Haq 3593 7. C 

53.  Andi Muh. Wildan 3594 7. C 

54.  Astri Rahayu 3596 7. C 

55.  Jumiati 3597 7. C 

56.  Kartini Nurul Fausia 3598 7. C 

57.  M. Rifaldi 3599 7. C 

58.  Maura Gusmawandar 3601 7. C 

59.  Miftahul Azizah 3602 7. C 

60.  Muh. Ali Riski 3603 7. C 

61.  Muh. Alif 3604 7. C 

62.  Muh. Aryah 3605 7. C 

63.  Muh. Faizan 3606 7. C 

64.  Muhtiara 3608 7. C 

65.  Nurfaila 3609 7. C 

66.  Rajmawati  3611 7. C 

67. Riska Ariani 3612 7. C 

68.  Rizky Aditya 3613 7. C 

69.  Syahrini 3614 7. C 

70.  Zainul Alif 3615 7. C 

Sumber: Absensi kelas VII SMPN 19 Sinjai 
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b. Hasil Angket Variabel X (Model Pembelajaran ROPES) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu 

angket untuk mnegetahui informasi mengenai variabel X (Model 

Pembelajaran ROPES). Berikut hasil angket variabel X: 

Tabel 4.2 Hasil Angket Variabel X 

(Model Pembelajaran ROPES) 

No 

  

Nama Siswa 

  

ITEM SOAL  

  

Total  

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 1 A. Fathir 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 2 4 41 

2 Anhar Adittia 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 33 

3 Ariqah 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 36 

4 Astri 4 4 3 4 2 2 1 3 2 3 1 4 33 

5 Dunnia Amanah 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 1 4 32 

6 Husnul Fatimah 4 4 4 4 2 1 2 1 2 3 1 4 32 

7 Intan Nuraeni 3 4 4 3 1 1 2 2 1 4 2 3 30 

8 Isal 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 28 

9 Jumadil Awal 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 29 

10 Khaerul Hidayat 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3 24 

11 Lutfiani 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 2 3 28 

12 M. Alif Mujaddid 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 1 3 27 

13 Nabila Alzahira 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 28 

14 Nadira Salsanamila 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 1 3 26 

15 Nur Aliska 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 29 

16 Nuraisyah 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 30 

17 Oktara Maharani 3 3 3 3 1 2 1 2 2 3 2 3 28 

18 Rafi Al Qahfi 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 1 3 28 

19 Rahmat Hidayat 4 4 3 3 1 2 1 1 1 3 1 4 28 

20 Reski 4 3 4 3 1 2 2 1 1 4 1 4 30 

21 Wulandari  3 3 3 3 1 1 1 1 2 3 1 3 25 

22 Ahmad Ayyas 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 30 

23 Ainun Fajri 3 3 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 28 

24 Ainun Fitria 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 29 

25 Algifarid Fahreza 3 3 3 3 2 1 1 1 1 3 1 3 25 

26 Asyifah Amanda 3 3 3 3 1 2 2 1 1 3 1 3 26 

27 Dian Saputra 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 29 

28 Dirgahayu Ramadhani 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 3 28 

29 Faisal Ramadana 4 3 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3 25 

30 Farah Rasyifa 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 2 4 39 

31 Futri 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 33 

32 Haikal 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 34 

33 Hatal Mulfais 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 1 3 29 

34 Hidayatullah 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 29 

35 Ikram Maulana 4 4 4 4 2 1 2 1 2 3 1 4 32 

36 Mahrani 3 3 3 3 1 1 2 2 1 4 2 3 28 

37 Nabhan Zulfadli 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 28 

38 Naila 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 29 

39 Nasra 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3 24 

40 Qeisha 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 2 3 28 

41 Renaldy 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 1 3 27 

42 Rifqi Iqwan 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 28 

43 Syva Mulyaningsih 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 1 3 26 
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44 Vara Diva 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 29 

45 Wulandari  3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 30 

46 Zhafran 3 3 3 3 1 2 1 2 2 3 2 3 28 

47 Afgan Saputra 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 1 3 28 

48 Alfian Hidayat 3 3 3 3 1 2 1 1 1 3 1 3 25 

49 Alif 3 3 3 3 1 2 1 1 1 3 1 3 25 

50 Alya Ramadhani 3 3 3 3 1 1 1 1 2 3 1 3 25 

51 Andi Fadel 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 30 

52 Andi Fajrul Haq 3 3 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 28 

53 Andi Muh. Wildan 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 29 

54 Astri Rahayu 3 3 3 3 2 1 1 1 1 3 1 3 25 

55 Jumiati 3 3 3 3 1 2 2 1 1 3 1 3 26 

56 Kartini Nurul Fausia 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 29 

57 M. Rifaldi 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 3 28 

58 Maura Gusmawandar 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3 24 

59 Miftahul Azizah 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 29 

60 Muh. Ali Riski 4 4 4 4 2 1 2 1 2 3 1 4 32 

61 Muh. Alif 3 3 3 3 1 1 2 2 1 4 2 3 28 

62 Muh. Aryah 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 28 

63 Muh. Faizan 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 29 

64 Muhtiara 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3 24 

65 Nurfaila 3 4 4 3 2 1 2 1 2 3 2 3 30 

66 Rajmawati  4 4 3 3 2 2 2 1 1 3 1 3 29 

67 Riska Ariani 4 3 4 4 1 2 2 2 2 3 1 4 32 

68 Rizky Aditya 3 4 4 3 2 1 1 1 2 4 1 4 30 

69 Syahrini 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 2 3 28 

70 Zainul Alif 4 3 4 3 2 2 2 1 1 3 1 4 30 

Berdasarrkan dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mean (rata-

rata) sebsear 29,21, nilai tertinggi (maximum) sebesar 41 , dan nilai 

terendah (minimum) sebesar 24. 

c. Hasil Ulangan Harian Variabel Y (Hasil Belajar Matematika Siswa) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  

yaitu Hasil ulangan harian siswa untuk mengetahui informasi mengenai 

variabel Y (Hasil Belajar Matematika Siswa). Berikut hasil ulangan 

harian variabel Y: 

Tabel 4.3 Hasil Ulangan Harian 

(Hasil Belajar Matematika Siswa) 

No. Nama NIPD Nilai Kelas 

1.  A. Fathir 3530 75 7. A 

2.  Anhar Adittia 3532 90 7. A 

3.  Ariqah 3533 70 7. A 

4.  Astri 3535 75 7. A 

5.  Dunnia Amanah 3558 95 7. A 

6.  Husnul Fatimah 3537 80 7. A 

7. Intan Nuraeni 3539 80 7. A 



31 

 

 

 

8.  Isal 3540 100 7. A 

9.  Jumadil Awal 3541 100 7. A 

10. Khaerul Hidayat 3542 95 7. A 

11.  Lutfiani 3543 95 7. A 

12.  M. Alif Mujaddid 3544 100 7. A 

13.  Nabila Alzahira 3548 81 7. A 

14.  Nadira Salsanamila 3549 90 7. A 

15.  Nur Aliska 3550 90 7. A 

16.  Nuraisyah 3551 75 7. A 

17.  Oktara Maharani 3552 70 7. A 

18.  Rafi Al Qahfi 3553 90 7. A 

19.  Rahmat Hidayat 3554 75 7. A 

20.  Reski 3555 70 7. A 

21. Wulandari  3557 80 7. A 

22. Ahmad Ayyas 3559 90 7. B 

23.  Ainun Fajri 3560 70 7. B 

24.  Ainun Fitria 3561 70 7. B 

25. Algifarid Fahreza 3562 85 7. B 

26.  Asyifah Amanda 3564 100 7. B 

27.  Dian Saputra 3565 100 7. B 

28.  Dirgahayu Ramadhani 3566 70 7. B 

29.  Faisal Ramadana 3567 71 7. B 

30.  Farah Rasyifa 3568 75 7. B 

31.  Futri 3569 70 7. B 

32.  Haikal 3570 90 7. B 

33.  Hatal Mulfais 3571 75 7. B 

34.  Hidayatullah 3572 70 7. B 

35.  Ikram Maulana 3573 80 7. B 

36.  Mahrani 3574 90 7. B 

37.  Nabhan Zulfadli 3576 70 7. B 

38.  Naila 3577 70 7. B 

39.  Nasra 3578 85 7. B 

40.  Qeisha 3579 70 7. B 

41.  Renaldy 3580 75 7. B 

42.  Rifqi Iqwan 3581 95 7. B 

43.  Syva Mulyaningsih 3583 80 7. B 

44.  Vara Diva 3584 80 7. B 

45.  Wulandari  3585 100 7. B 

46.  Zhafran 3587 100 7. B 

47.  Afgan Saputra 3588 95 7. C 

48.  Alfian Hidayat 3589 95 7. C 

49.  Alif 3590 90 7. C 
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50.  Alya Ramadhani 3591 85 7. C 

51.  Andi Fadel 3592 90 7. C 

52.  Andi Fajrul Haq 3593 75 7. C 

53.  Andi Muh. Wildan 3594 70 7. C 

54.  Astri Rahayu 3596 90 7. C 

55.  Jumiati 3597 75 7. C 

56.  Kartini Nurul Fausia 3598 60 7. C 

57.  M. Rifaldi 3599 80 7. C 

58.  Maura Gusmawandar 3601 75 7. C 

59.  Miftahul Azizah 3602 70 7. C 

60.  Muh. Ali Riski 3603 70 7. C 

61.  Muh. Alif 3604 85 7. C 

62.  Muh. Aryah 3605 70 7. C 

63.  Muh. Faizan 3606 80 7. C 

64.  Muhtiara 3608 90 7. C 

65.  Nurfaila 3609 65 7. C 

66.  Rajmawati  3611 70 7. C 

67. Riska Ariani 3612 85 7. C 

68.  Rizky Aditya 3613 80 7. C 

69.  Syahrini 3614 95 7. C 

70.  Zainul Alif 3615 70 7. C 

Berdasarrkan dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mean (rata-

rata) sebesar 81,68 , nilai tertinggi (maximum) sebesar 100 , dan nilai 

terendah (minimum) sebesar 60. 

d. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji kelayakan setiap butir 

pertanyaan atau pernyataan pada instrument penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan suatu variabel. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji validitas korelasi product moment. Berikut ini 

disajikan hasil uji validitas angket Model Pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 
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Tabel 4.4  

Uji Validitas Instrumen Angket Variabel X 

No r hitung r tabel  Kriteria 

1. 0,519 0,235 Valid 

2. 0,487 0,235 Valid 

3. 0,497 0,235 Valid 

4. 0,606 0,235 Valid 

5. 0,335 0,235 Valid 

6.             0,601 0,235 Valid 

7. 0,732 0,235 Valid 

8. 0,743 0,235 Valid 

9. 0,679 0,235 Valid 

10. 0,368 0,235 Valid 

11. 0,391 0,235 Valid 

12. 0,577 0,235 Valid 

Sumber data : Hasil Output SPSS v22 

Berdasarkan tabel 4.4 telah dilakukan uji validitas instrument 

menggunakan korelasi product moment dengan bantuan program 

SPSS v.22 for windows dengan kriteria pengujian jika nilai rhitung > 

rtabel, maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid jika nilai rhitung < 

rtabel, item pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid, sehingga dari 

hasil uji valiiditas instrument angket Model Pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) dapat diketahui 

bahwa seluruh pernyataan dari instrumen angket  dinyatakan valid 

karena nilai dari rhitung > 0,235. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ke 

konsistenan suatu instrumen berupa angket. Uji reliabilitas ini 

menggunakan bantuan program SPSS v.22 for windows, dalam 
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pengambilan keputusan reliabilitas, menurut Wiratna Sujarweni suatu 

koesioner dinyatakan reliable apabila nilai cronbach alpha > 0,6. 

Berikut hasil uji reliabilitas : 

Tabel 4.5  

Uji Realibilitas Instrumen Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.785 12 

Sumber data : Hasil Output SPSS v22 

Berdasarkan tabel 4.5 telah dilakukan uji reliabilitas terhadap 

instrumen angket Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary). Adapun kriteria pengujian 

reliabilitas menggunakan cronbach alpha apabila nilai koefisien ( ) > 

0,6. Dari hasil uji reliabilitas diperoleh nilai 0,785. Dapat dilihat nilai 

0,785 > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen angket Model 

Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) dinyatakan sangat reliabel karena nilai dari cronbach alpha 

( ) > 0,6. 

e. Teknik Analisis Data 

1) Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistic deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk 

melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata – rata (Mean), 

tertinggi (Max), terendah (Min), standar deviasi dan varians dari 

masing – masing variabel yaitu Model Pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) (X) dan Hasil belajar 

matematika (Y). Mengenai hasil Uji Statistik Deskriptif penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Model Pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) (X) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Pendekatan 

Visual Thinking 
98 14 24 18.11 2.238 5.008 

Valid N (listwise) 98      

Sumber: Output SPSS v.22 for windows 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat kita gambarkan 

distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah pada variabel 

pendekatan visual thinking (variabel X), dari data tersebut diperoleh 

nilai mean dengan  nilai 18,11, nilai maximum sebesar 24, nilai 

minimum sebesar 14, standar deviasi sebesar 2,238 dan variansi 

sebesar 5,008. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika (Y) 

 

Output SPSS v.22 for windows 

Berdasarkan tabel 4.4 dari data diatas dapat diperoleh informasi 

bahwa nilai mean sebesar 42,93, nilai maximum sebesar 52, nilai 

minimum sebesar 31, standar deviasi sebesar 5,208, dan nilai variansi 

sebesar 27.119. 

2) Statistik Inferensial 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas data dihitung menggunakan teknik 

Kolmogorov smirnov karena sampel yang digunakan   50 

responden dengan kriteria apabila nilai sig < 0,05 berarti data 

tidak normal. Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05 maka data 

berdistribusi normal (Sundayana, 2012). Dibawah ini merupakan 

hasil uji normalitas residual dengan teknik kolmogorov smirnov 

dengan bantuan program SPSS v.22 for widows : 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

98 31 52 42.93 5.208 27.119 

Valid N (listwise) 98      
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Std. Deviation 10.53531160 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.079 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .090 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
d
 

Sig. .086 

99% 

Confidenc

e Interval 

Lo

wer 

Bou

nd 

.079 

Upp

er 

Bou

nd 

.094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples 

with starting seed 2000000. 

 

Sumber : Output SPSS v.22 for windows 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji normalitas pada variabel x 

dan variabel y diketahui nilai signifikan sebesar 0,090 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual Model Pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) (x) 

dan variabel Hasil Belajar Matematika (y) berdistribusi normal. 

b) Uji Linearita 

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua 

variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang linear 

secara signifikansi atau tidak. Dalam pengujian ini menggunakan 

bantuan program SPSS v.22 for windows dengan taraf signifikansi 

0,05 dan dasar pengambilan keputusan yaitu apabila nilai sig > 
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0,05 maka ada hubungan yang linear antara Model Pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

dengan hasil belajar matematika begitupun sebaliknya apabila 

nilai sig < 0,05 maka tidak ada hubungan linear antara Model 

Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) dengan hasil belajar matematika. Berikut hasil uji 

linearitas variabel X dan variabel Y:  

Tabel 4.9 

Uji Linearitas Variabel X dan Y 

c) Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linear sederhana untuk menganalisis pengaruh pendekatan 

visual thinking terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Dalam uji regresi terdapat uji Cofficients dan uji Anova sebagai 

berikut: 

i. Uji Coefficients (Uji T) 

Tabel 4.10 Coefficients 
a
 

a. Dependent variable : Hasil Belajar Matematika 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 55.578 12.720  4.369 <.001 

Model 

Pembelajar

an ROPES 

(Review, 

Overview, 

Presentati

on, 

Exercise, 

Summary) 

.995 .439 .265 2.268 .027 
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Pada Tabel 4.7 menampilkan uji signifikansi dengan uji t 

yaitu untuk mengetahui apakah variabel x (Model Pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary)) 

berpengaruh terhadap variabel y (Hasil Belajar Matematika). 

Sebelum mengambil keputusan, terlebih dahulu membuat 

hipotesis berikut : 

   : Tidak ada pengaruh yang signifikan variabel Model 

Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, 

Exercise, Summary) (X) terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa (Y). 

   : Ada pengaruh yang signifikan variabel Model 

Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, 

Exercise, Summary) (X) terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa (Y). 

Dengan Syarat :  

 Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada 

pengaruh yang signifikan variabel Model Pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) (X) terhadap variabel Hasil Belajar Matematika 

Siswa (Y). 

 Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

ada pengaruh yang signifikan variabel Model Pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

(X) terhadap variabel Hasil Belajar Matematika Siswa (Y). 

Pada Tabel 4.8 hasil output coefficients
a
 diatas diperoleh nilai 

thitung sebesar 4,369 pada tabel disribusi t ditemukan nilai t tabel 

sebesar 1,668, dapat diambil kesimpulan  nilai thitung > ttabel (4,3669 

> 1,668). Karena thitung > ttabel maka dalam hal ini H0 ditolak dan 

Ha diterima artinya ada pengaruh yang signifikan variabel Model 
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Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) (X) terhadap variabel Hasil Belajar Matematika Siswa 

(Y). dan dari hasil uji t pula didapatkan nilai signifikan 0,027 < 

0,05 ini berarti terdapat pengaruh yang erat antara variabel X dan 

variabel Y. 

ii. Besar Pengaruh 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Model 

Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) (X) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa (Y), 

maka digunakan uji Determinasi (R Square). Berikut hasil uji 

determinasi (R Square) : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Determinasi 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .265
a
 .070 .057 11.549 

a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran ROPES 

Sumber : Output SPSS v.22 for windows 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R 

sebesar 0,265 (26,5%). Hal ini menunjukkan dengan 

menggunakan uji determinasi dapat diketahui bahwa variabel 

Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, 

Exercise, Summary) (independen) memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa (dependen) sebesar 26,5%, 

sedangkan 73,5 % dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pengambilan keputusan dalam Uji Hipotesis yaitu : 

i. Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefficients diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,027. Adapun dasar pengambilan 

keputusan yaitu jika nilai sig < 0,05 artinya terdapat pengaruh. 
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Jadi 0,027 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

X berpengaruh terhadap variabel Y. 

ii. Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefficients diperoleh 

nilai signifikan nilai thitung sebesar 4,369 pada tabel disribusi t 

ditemukan nilai ttabel sebesar 1,668, dapat diambil kesimpulan  

nilai thitung > ttabel (4,369 > 1,668). Karena thitung > ttabel maka 

dalam hal ini H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh 

yang signifikan variabel Model Pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) (X) 

terhadap variabel Hasil Belajar matematika (Y). dengan nilai 

R sebesar 26,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Berdasarkan hasil uji Regresi Linear Sederhana diatas adapun 

dasar pengambilan keputusannya yaitu, Nilai signifikansi 0,027 < 

0,05 dan nilai          4,369 >1,668        maka    ditolak dan    

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) terhadap Hasil belajar 

matematika  siswa pada kelas VII SMPN 19 Sinjai. 
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2. Pembahasan  

a. Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) (X) 

Model pembelajaran ROPES merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan, melakukaan 

percobaan, dan menyimpulkan sesuatu yang telah dipelajarinya dengan 

tetap dibawah arahan guru. Model Pembelajaran ROPES merupakan 

singkatan dari : Review,overview, Presentation, Exercise, Summary. 

Adapun indiktor dari model pembelajaran ROPES tersebut antara lain: 

1) Pendidik mengukur kesiapan awal peserta didik dalam memahami 

materi dengan melihat pengetahuan sebelumnya yang sudah dimiliki 

peserta didik. 

2) Pendidik menjelaskan program pembelajaran yang akan dicapai pada 

hari itu. 

3) Pendidik memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang 

dipelajari. 

4) Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik mempraktikan 

apa yang telah mereka pahami. 

5) Pendidik memberikan kesimpulan mengenai materi untuk 

memperkuat apa yang telah mereka pahami dalam proses 

pembelajaran. 

b. Hasil Belajar Matematika (Y) 

Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang berkaitan dengan 

pengetahuan, psikomotorik dan sikap yang berkaitan dengan matematika. 

Hasil belajar pada ranah pengetahuan sebatas mengenai materi 

pembelajaran, sedangkan hasil belajar pada ranah sikap sebatas partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran (Sugiarto, 2021). Adapun indikator dari 

hasil belajar yaitu : 
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1) Penentuan subjek belajar untuk menunjukkan suasana belajar. 

2) Kemampuan atau kompetensi yang dapat diukur atau yang dapat 

ditampilkan melalui performance siswa. 

3) Keadaan dan kondisi dimana siswa dapat mendemonstrasikan contoh 

soal. 

4) Standar kualitas dan kuantitas hasil belajar (Rosyidah, 2016). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Abu Abdullah Muhammad pada tahun 2019 dengan judul 

penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas Xi Man 2 Bandar Lampung” diperoleh 

kesimpulan penerapan model pembelajaran dengan Model Pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini dibuktikan dari Hasil penelitan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar, hal tersebut dapat di 

lihat dari rata-rata nilai pretest yaitu 49,1 dan nilai posttest yaitu 82,7 dari 

jumlah responden 37 peserta didik. Dari kedua nilai tersebut terdapat 

perubahan nilai dari sebelum di beri perlakuan dengan sesudah diberi 

perlakuan (Muhammad, 2019). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, 

Exercise, Summary) memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Desi Mutiara pada tahun 2014 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) Dengan Metode Eksperimen Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Siswa Ipa Biologi” diperoleh 

kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) meningkatkan keterampilan 

proses sains dan hasil belajar siswa, semester ganjil 2013/2014. Hal ini 

dibuktikan dari Hasil analisis statistik uji independent sampel t-test 
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menunjukan bahwa model pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa (p=0,000) dengan rerata 

peningkatan keterampilan proses sains siswa pada kelas kontrol sebesar 

67,41 (±13,04) sedangkan untuk kelas eksperimen sebesar 77,33 (± 15,68). 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat nilai rata-rata untuk kelas 

kontrol pada pertemuan 1 sebesar 64,19 dan pertemuan 2 sebesar 84,28 

sedangkan untuk kelas eksperimen pada pertemuan 1 sebesar 79,75 dan 

pertemuan 2 sebesar 88,42. Dan untuk hasil belajar ranah psikomotor siswa 

kelas VIII-B dan VIII-C SMP Negeri 6 Jember dengan taraf signifikansi 

0,00 (P= <0,05) nilai rata-rata ranah psikomotor untuk kelas kontrol pada 

pertemuan 1 sebesar 72,78 dan pertemuan 2 sebesar 81,31 sedangkan untuk 

kelas eksperimen pada pertemuan 1 sebesar 79,81 dan pertemuan 2 sebesar 

93,69 (Mutiara, 2014). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa., 

karena dalam proses kegiatan pebelajaran kategori hasil belajar siswa 

meningkat. 

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Rira Sistiana pada tahun 

2012 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran ROPES  

(Review,Overview, Presentation, Exercise, Summary) Dengan Assessment 

portofolio Terhadap Metakognisi Dan Hasil Belajar Ipa Biologi (Siswa 

Kelas VII Semester II Smp Negeri 7 Jember Tahun Pelajaran 2011/2012” 

diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran ROPES dengan 

assessment portofolio di SMP Negeri 7 Jember dapat meningkatkan 

metakognisi dan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikah dari hasil Analisis 

terhadap keterampilan metakognisi siswa terdiri atas pengetahuan tentang 

kesadaran (knowledge of cognition) dan pengaturan tentang kesadaran 

(regulation of cognition). Analisis terhadap data nilai pengetahuan tentang 
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kesadaran diperoleh besarnya signifikansi 0,002 (< 0,05). Dengan demikian 

H0 ditolak, jadi perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memberikan pengaruh yang berbeda. Analisis terhadap nilai pengaturan 

tentang kesadaran menunjukkan pengaruh yang diberikan oleh kelas 

eksperimen, berbeda dengan pengaruh yang diberikan oleh kelas kontrol 

dengan besarnya nilai signifikan 0,000 (< 0,05) sehingga H0 ditolak. Hasil 

kedua analisis tersebut menunjukkan penggunaan model pembelajaran 

ROPES dengan assessment portofolio memberikan pengaruh positif dalam 

meningkatan nilai pengetahuan tentang kesadaran dan pengaturan tentang 

kesadaran siswa. Berdasarkan hasil analisis data terhadap niali pretest dan 

posttest siswa yang dapat diketahui bahwa besarnya nilai signifikansi 0,000 

(< 0,05). Berdasarkan hasil uji LSD menunjukkan beda rata-rata nilai 

eksperimen dan kelas kontrol bernilai positif 10,501 (Sistiana, 2012). Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ROPES dengan 

assessment portofolio memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap 

kenaikan hasil belajar kognitif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Model Pembelajaran ROPES  

(Review,Overview, Presentation, Exercise, Summary) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 19 SINJAI. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan secara analisis deskriptif pada 

variabel X dan variabel Y telah dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t dari 

tabel tabel Coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 4,369 pada tabel disribusi t 

dengan derajat bebas (df) = N - 2 = 70 -2 = 68 dari tabel t ditemukan nilai ttabel 

sebesar 1,668, dapat diambil kesimpulan  nilai thitung > ttabel (4,369 > 1,668). 

Karena thitung > ttabel maka dalam hal ini H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada 

pengaruh yang signifikan variabel Model Pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) (X) terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa (Y). dan dari hasil uji t pula didapatkan nilai signifikan 0,027 

< 0,05 ini berarti terdapat pengaruh yang erat antara variabel X dan variabel 

Y.dan dari hasil uji t pula didapatkan nilai signifikan 0,027 < 0,05 ini berarti 

terdapat pengaruh yang erat antara variabel X dan variabel Y dengan nilai R 

sebesar 26,5%. Maka dari hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak 

dan Ha diterima artinya Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) berpengaruh terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa pada kelas VII SMPN 19 Sinjai.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini dikemukakan beberapa saran 

untuk peningkatan kualitas dan mutu pendidikan: 

1. Bagi sekolah diharapkan terus memperhatikan komponen-komponen 

pembelajaran dengan tujuan agar selalu ada pembaharuan mutu atau 

kualitas pembelajaran seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

serta memberikan sarana dan prasarana yang cukup memadai. 

2. Bagi pendidik diharapkan dapat menggunakan pendekatan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi  agar dapat membangkitkan semangat 

belajar  siswa  sehingga  siswa  lebih  aktif  dalam  proses  
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pembelajaran  sehingga  dapat meningkatkan kemampuan dalam 

berkomunikasi matematis siswa. 

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini hanya terbatas pada Pengaruh Model 

Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) terhadap Hasil Belajar Matematika siswa. sehingga peneliti 

menyarankan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

pendekatan-pendekatan pembelajaran yang lain dalam penerapan dan 

materi pembelajaran. 
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Lampiran 1 : Kisi-kisi Instrumen 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

VARIABEL INDIKATOR Positif negatif 

Model 

pembelajaran 

ROPES  

Penggunaan Model Pembelajaran 

ROPES 

1, 2,  10 5, 9, 11 

Penggunaan Model Pembelajaran 

ROPES Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

3, 4, 12 6, 7 
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Lampiran 2 : Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Angket Untuk Siswa Mengenai Penggunaan model pembelajaran ROPES 

(Review, Oveerview, Presentation, Exercise, Summary) Pada Mata 

Pelajaran Matematika Di   UPTD SMPN 19 Sinjai 

Nama Siswa :....................... 

Ruang/Kelas :........................ 

NIS  :........................  

PetunjukPengisian 

a. Bacalah “Basmalah” terlebih dahulu dan pahami dengan teliti pernyataan 

di bawah ini sebelum mengisi angket 

b. Berilah tanda centang (√) pada setiap pernyataan dengan cara memilih 

salah satu jawaban yang paling sesuai menurut anda, yaitu: 

SS : Sangat Setuju            :(4) 

S : Setuju                        :(3) 

KS : Kurang Setuju           :(2) 

TS : Tidak Setuju   :(1) 

c. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, untuk itu jawablah 

dengan jujur dan sesuai dengan hati anda 

d. Dengan memberikan jawaban yang obyektif, berarti anda telah membantu 

peneliti dalam memperoleh data yang benar 

e. Akhiri pengisian angket ini dengan mengucapkan “hamdalah” 

No.  

Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS 

1.  Model pembelajaran ROPES membuat saya 

bersemangat mengikuti pembelajaran 

Matematika 
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2.  Saya senang belajar matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary). 

    

3.  Saya lebih termotivasi belajar matematika 

ketika menggunakan model pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, 

Presentation,Exercise, Summary) pada 

kegiatan pembelajaran matematika 

    

4.  Saya dapat memahami materi pembelajaran 

matematika dengan lebih mudah melalui 

model pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation,Exercise, Summary). 

    

5.  Model pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

membuat pelajaran matematika tidak 

menarik untuk dipelajari. 

    

6.  Saya malas bertanya kepada guru mengenai 

materi pelajaran matematika yang tidak saya  

pahami. pada saat menggunakan model 

pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation,Exercise, Summary) dalam 

proses pembelajaran Matematika. 

    

7.  Menggunakan model pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) menjadikan proses belajar 

mengajar jadi tidak menyenangkan 

    

8.  Saya tidak dapat memahami materi 

pembelajaran matematika dengan lebih 
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mudah melalui model pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation,Exercise, 

Summary). 

9.  Penggunaan model pembelajaran ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, 

Summary) tidak menumbuhkan motivasi 

belajar saya. 

    

10.  Model pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

dapat membangun suasana belajar yang 

menyenangkan, penuh semangat, antusiasme, 

serta serius tapi santai sehingga nilai hasil 

belajar matematika saya jadi meningkat. 

    

11.  Model pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

membuat saya tidak bersemangat mengikuti 

pembelajaran Matematika 

    

12.  Model pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

membuat pelajaran matematika menarik 

untuk dipelajari. 
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Lampiran 3 : Hasil Instrumen Penelitian 
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Lampiran 4 : Daftar Hadir siswa 
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Lampiran 5:: Daftar Nilai ulangan Harian siswa 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas Instrumen 

Correlations 

 X01 X02 

X0

3 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 Total 

X01 Pears

on 

Corre

lation 

1 .601** .56

3** 

.637

** 

.083 .143 .156 .111 .089 .208 -

.178 

.717

** 

.519*

* 

Sig. 

(2-

tailed

) 

 

<.001 <.0

01 

<.0

01 

.494 .238 .197 .360 .462 .084 .141 <.0

01 

<.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X02 Pears

on 

Corre

lation 

.601** 1 .53

3** 

.585

** 

.172 -.076 .072 .084 .130 .379

** 

-

.044 

.601

** 

.487*

* 

Sig. 

(2-

tailed

) 

<.001 

 

<.0

01 

<.0

01 

.155 .530 .553 .487 .284 .001 .715 <.0

01 

<.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X03 Pears

on 

Corre

lation 

.563** .533** 1 .551

** 

.202 -.058 .215 -.003 .143 .354

** 

-

.075 

.660

** 

.497*

* 

Sig. 

(2-

tailed

) 

<.001 <.001 

 

<.0

01 

.094 .636 .073 .981 .237 .003 .539 <.0

01 

<.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X04 Pears

on 

Corre

lation 

.637** .585** .55

1** 

1 .159 .079 .196 .277* .330** .180 -

.120 

.752

** 

.606*

* 
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Sig. 

(2-

tailed

) 

<.001 <.001 <.0

01 
 

.188 .516 .103 .020 .005 .137 .323 <.0

01 

<.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X05 Pears

on 

Corre

lation 

.083 .172 .20

2 

.159 1 .120 .245* .006 .234 -

.162 

-

.019 

.157 .335*

* 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.494 .155 .09

4 

.188 

 

.324 .041 .961 .051 .180 .875 .195 .005 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X06 Pears

on 

Corre

lation 

.143 -.076 -

.05

8 

.079 .120 1 .612** .667** .402** -

.016 

.215 .143 .601*

* 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.238 .530 .63

6 

.516 .324 

 

<.001 <.001 <.001 .897 .074 .238 <.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X07 Pears

on 

Correl

ation 

.156 .072 .21

5 

.196 .245* .612** 1 .560** .485** .193 .479

** 

.156 .732*

* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.197 .553 .07

3 

.103 .041 <.001 

 

<.001 <.001 .110 <.00

1 

.197 <.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X08 Pears

on 

Correl

ation 

.111 .084 -

.00

3 

.277

* 

.006 .667** .560** 1 .657** .273

* 

.445

** 

.160 .743*

* 
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Sig. 

(2-

tailed) 

.360 .487 .98

1 

.020 .961 <.001 <.001 

 

<.001 .022 <.00

1 

.186 <.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X09 Pears

on 

Correl

ation 

.089 .130 .14

3 

.330

** 

.234 .402** .485** .657** 1 -

.017 

.339

** 

.156 .679*

* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.462 .284 .23

7 

.005 .051 <.001 <.001 <.001 

 

.887 .004 .198 <.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X10 Pears

on 

Correl

ation 

.208 .379** .35

4** 

.180 -.162 -.016 .193 .273* -.017 1 .203 .331

** 

.368*

* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.084 .001 .00

3 

.137 .180 .897 .110 .022 .887 

 

.092 .005 .002 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X11 Pears

on 

Correl

ation 

-.178 -.044 -

.07

5 

-

.120 

-.019 .215 .479** .445** .339** .203 1 -

.178 

.391*

* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.141 .715 .53

9 

.323 .875 .074 <.001 <.001 .004 .092 

 

.141 <.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X12 Pears

on 

Correl

ation 

.717** .601** .66

0** 

.752

** 

.157 .143 .156 .160 .156 .331

** 

-

.178 

1 .577*

* 

Sig. 

(2-

tailed) 

<.001 <.001 <.0

01 

<.0

01 

.195 .238 .197 .186 .198 .005 .141 

 

<.001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
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Tota

l 

Pears

on 

Correl

ation 

.519** .487** .49

7** 

.606

** 

.335** .601** .732** .743** .679** .368

** 

.391

** 

.577

** 

1 

Sig. 

(2-

tailed) 

<.001 <.001 <.0

01 

<.0

01 

.005 <.001 <.001 <.001 <.001 .002 <.00

1 

<.0

01  

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Reliabilitas  Instrumen 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 70 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 70 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.785 12 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 25.6429 9.045 .414 .771 

X02 25.6714 9.180 .386 .774 

X03 25.6571 9.127 .393 .773 

X04 25.7143 9.048 .531 .765 

X05 27.3000 9.343 .188 .794 

X06 27.0857 8.195 .464 .766 

X07 27.0143 7.811 .636 .744 

X08 27.1571 7.149 .607 .749 

X09 27.0857 8.080 .564 .754 

X10 25.7286 9.563 .278 .782 

X11 27.4143 9.174 .251 .787 

X12 25.6429 8.871 .492 .765 
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Lampiran 8 : Analisis Deskriptif 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 10.53531160 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.079 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .090 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
d
 

Sig. .086 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .079 

Upper Bound .094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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Lampiran 10 : Hasil Uji Linearitas 
 

Lampiran 11: Hasil Uji Hipotesis 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Model 

Pembelajaran 

ROPES
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Hasil belajar matematika 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .265
a
 .070 .057 11.549 

a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran ROPES 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 686.115 1 686.115 5.144 .027
b
 

Residual 9069.256 68 133.371   

Total 9755.371 69    

a. Dependent Variable: Hasil belajar matematika 

b. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran ROPES 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 55.578 12.720  4.369 <.001 

Model 

Pembelajaran 

ROPES 

.995 .439 .265 2.268 .027 

a. Dependent Variable: Hasil belajar matematika 
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Lampiran 12 : Tabel KREJCIE DAN MORGAN 
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Lampiran 13 : R tabel 
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Lampiran 14 : T tabel 
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Lampiran 15 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian Berlangsung 
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Lampiran 16 : Administrasi Penelitian 

15.1 SK  Pembimbing Penelitian 
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15.2 Surat Izin Meneliti 
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Lampiran 17 : SK Hasil Turnitin 
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Lampiran 18 : Biodata Penulis 
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